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ABSTRAK 

 

Tercapai kinerja koperasi maka diperlukan kinerja pegawai yang baik. Kinerja 

pegawai sangat dibutuhkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti komunikasi organisasi, lingkungan 

kerja fisik dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komunikasi organisasi, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Lokasi penelitian ini pada Kopdit Sumber Kasih Tangeb. Populasi 

menggunakan karyawan Kopdit Sumber Kasih Tangeb dan sampel sebanyak 42 

karyawan. Teknik analisis data menggunakan Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi 

Klasik, Anaisis Regresi Linier Berganda, Uji Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi, 

Uji F dan Uji t. Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa komunikasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Kata Kunci: Komunikasi organisasi, lingkungan kerja fisik, disiplin kerja, kinerja 

karyawan 

 

ABSTRACT 

 

To achieve cooperative performance, good employee performance is required. 

Employee performance is really needed by companies to improve employee performance. 

Employee performance is influenced by many factors such as organizational 

communication, physical work environment and work discipline. This research aims to 

determine the influence of organizational communication, physical work environment 

and work discipline on employee performance. The location of this research is Kopdit 

Sumber Kasih Tangeb. The population used employees of Kopdit Sumber Kasih Tangeb 

and a sample of 42 employees. Data analysis techniques use Validity Test, Reliability 

Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, Multiple 

Correlation Test, Determination Coefficient, F Test and t Test. From the research results, 

it was found that organizational communication has a positive and significant effect on 

employee performance, the physical work environment has a positive and significant 

effect on employee performance, work discipline has a positive and significant effect on 

employee performance, this means the higher the employee's performance. 

Keywords: Organizational Communication, Physical Work Environment, Work 

Discipline, Employee Performance 
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PENDAHULUAN 

Koperasi berdasarkan Undang- 

Undang Koperasi No. 25 Tahun 1992 

adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang - seorang atau badan hukum 

koperasi dengan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan. Kopdit 

adalah Koperasi Kredit, yang 

merupakan sebuah lembaga keuangan 

yang bergerk dibidang simpan pinjam 

yang dimiliki dan dikelola oleh 

anggotanya, dan yang bertujuan untuk 

menyejahterakan anggotanya sendiri. 

Saat ini banyak Kopdit yang terdapat di 

Bali khususnya di Kabupaten Badung. 

Salah satunya adalah Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb yang beralamat di Jalan Cica 

Abianbase No. 47 Abianbase, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung, Bali 80351. 

Banyaknya persaingan Kopdit, 

sangat mempengaruhi kinerja Kopdit. 

Bagusnya kinerja Kopdit didukung oleh 

baiknya kinerja karyawan Kopdit, 

namun nyatanya masih terdapat 

permasalahan terkait kinerja karyawan, 

dimana pegawai masih kurang optimal 

dalam memberikan pelayanan kepada 

nasabah. Kurangnya tanggung jawab 

pegawai terhadap tugas yang diberikan. 

Kinerja yang tidak optimal dapat 

mempengaruhi menurunnya kinerja 

koperasi. Berikut data jumlah kredit dan 

tabungan pada Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb pada tahun 2021 dan 2022. 

Tabel 1 

Jumlah Kredit dan Tabungan Pada 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb 

Tahun 2021 dan 2022 

 

 

 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa target tidak 100 persen 

terealisasi sehingga kinerja karyawan 

kurang maksimal, hal inilah yang 

mendorong penelitian lebih lanjut. 

Permasalahan tersebut disebabkan 

karena sering terjadi miss komunikasi 

antar karyawan dikarenakan alur 

komunikasi yang panjang dari atasan 

hingga ke karyawan yang menyebabkan 

kemungkinan berubahnya informasi, 

terbatasnya ruang gerak dan tidak dapat 

memberikan kenyamanan, suhu udara 

yang kurang sejuk, keamanan ditempat 

parkir dan loker karyawan, dan 

tingginya tingkat absensi. 

Kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

kualitas komunikasi organisasi di dalam 

sebuah perusahaan. Komunikasi yang 

baik dan efektif antara manajemen dan 

karyawan, serta antar rekan kerja, dapat 

menginspirasi motivasi, kejelasan dalam 

tugas, dan keterlibatan yang lebih tinggi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Islami, dkk (2021), Azwina dan Yusuf 

(2020), dan Riono, dkk (2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

komunikasi organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Lingkungan kerja fisik memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Sebuah tempat kerja 

yang nyaman, teratur, dan terorganisir 

dapat meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan karyawan. Faktor seperti 

pencahayaan yang cukup, suhu yang 

nyaman, serta fasilitas yang memadai 

juga dapat berkontribusi pada tingkat 

kenyamanan karyawan. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan dan memperbaiki 

lingkungan kerja fisik agar dapat 

menciptakan kondisi yang mendukung 

kinerja karyawan yang lebih baik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Marlius dan Sholihat (2022), 

Wangi, dkk (2020), dan Christine, dkk 

(2021) hasil penelitiannya menemukan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Disiplin kerja memainkan peran 

kunci dalam menentukan baik buruknya 

kinerja karyawan dalam suatu 

organisasi. Karyawan yang memiliki 

tingkat disiplin yang tinggi cenderung 

lebih mampu mematuhi aturan, tenggat 

waktu, dan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dewi dan Sunny (2023), 

Soejarminto dan Hidayat (2023), Pratiwi, 

dkk (2023) hasil penelitiannya 

menunjukkan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan konteks yang disebutkan 

diatas, rumusan masalah berikut ini 

disarankan: 

1) Bagaimanakah pengaruh komunikasi 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Kopdit Sumber Kasih Tangeb? 

2) Bagaimanakah pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

pada Kopdit Sumber Kasih Tangeb? 

3) Bagaimanakah pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb? 

 
Tujuan penelitian berikut ini dapat 

dikembangkan sejalan dengan masalah 

utama yang disebutkan diatas: 

1) Untuk mengetahui pengaruh 

komunikasi organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada Kopdit 

Sumber Kasih Tangeb. 

2) Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan pada Kopdit 

Sumber Kasih Tangeb. 

3) Untuk mengetahui pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Goal Setting Theory 

Goal-Setting Theory yang dikemukakan 

oleh Locke (1968) sebagai teori utama 

(grand theory). Goal-Setting Theory 

menekankan pada pentingnya hubungan 

antara tujuan yang ditetapkan dan 

kinerja  yang  dihasilkan, konsep 

dasarnya yaitu seseorang yang mampu 

memahami tujuan yang diharapkan oleh 

organisasi, maka pemahaman tersebut 

akan mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam usaha 

perusahaan untuk mencapai tujuannya, 

sehingga berbagai kegiatan harus 

dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya 

(Sinambela, 2019:33). Menurut Putra 



Jurnal EMAS                                                                               E-ISSN : 2774-3020 

Vol 5 Nomor 11 November 2024 

68 

dan Purwaningrat (2021) ada 4 indikator 

dalam kinerja karyawan yaitu: 

 
1) Kualitas 

2) Kuantitas 

3) Ketepatan waktu 

4) Hubungan antar perseorangan 
 

Komunikasi Organisasi 

Menurut Mulyana (2019:33), komunikasi 

organisasi merupakan suatu pertunjukan 

dan penafsiran pesan diantara unit – unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari 

suatu organisasi tertentu. Menurut 

Mulyana (2019) ada 5 indikator dalam 

komunikasi organisasi yaitu: 

1) Pemahaman 

2) Kesenangan 

3) Pengaruh pada sikap 

4) Hubungan yang semakin baik 

5) Tindakan 
 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Mangkunegara (20120:81) 

lingkungan kerja fisik adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat 

di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung. 

Menurut Riono, dkk (2020) ada 7 

indikator dalam lingkungan kerja fisik 

yaitu: 

1) Masalah warna 

2) Lingkungan kerja yang bersih 

3) Penerangan 

4) Pertukaran udara 

5) Ruang gerak 

6) Keamanan 

7) Kebisingan 
 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat diartikan kesadaran 

dan kesediaan seseorang mentaati 

peraturan perusahaan atau organisasi 

dan norma-norma sosial yang berlaku, 

dimana karyawan selalu datang dan 

pulang tepat waktu dan mengerjakan 

semua pekerjaannya dengan baik 

(Hasibuan, 2019:93). Menurut Pratiwi, 

dkk (2023) ada 5 indikator dalam disiplin 

kerja yaitu: 

1) Frekuensi kehadiran 

2) Ketaatan pada aturan kerja 

3) Ketaatan pada standar kerja 

4) Tingkat kewaspadaan tinggi 

5) Etika kerja 
 

HIPOTESIS 
 

Sugiyono (2019) berpendapat bahwa 

hipotesis berfungsi sebagai solusi 

sementara terhadap tantangan penelitian 

yang diajukan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Hipotesis berikut ini dapat 

dirumuskan berdasarkan deskripsi teori, 

penelitian terdahulu, dan kerangka 

pemikiran: 

H1: Komunikasi organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. 

H2: Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. 

H3: Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Kopdit 

Sumber Kasih Tangeb. Alasan 

pemilihan lokasi ini karena ditemukan 
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masalah berkaitan dengan komunikasi 

organisasi, lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja yang mempengaruhi 

kinerja karyawan pada Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Partisipan penelitian ini 

terdiri dari 42 orang yang bekerja pada 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb. Dengan 

demikian, sampel jenuh digunakan dalam 

penelitian ini. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai metode, 

kuesioner dan metode dokumentasi. 

Salah satu metode yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah analisis 

regresi linier berganda yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 25.0 for 

Windows, perangkat lunak statistik 

untuk ilmu-ilmu sosial. 

 

 
HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

perempuan sebanyak 17 orang atau 

40,48%. Responnden berdasarkan 

usia, didominasi oleh responden 

dengan usia 21- 30 tahun sebanyak 

17 orang atau 40,48% dan paling 

sedikit pada responden dengan usia 

>40 tahun sebanyak 4 orang atau 

9,52%. Responnden berdasarkan 

pendidkan terakhir, didominasi oleh 

responden dengan pendidikan 

terakhir Sarjana (S1, S2, S3) yaitu 

sebanyak 19 orang atau 45,24% dan 

paling sedikit pada responden 

dengan pendidikan terakhir 

Diploma yaitu sebanyak 8 orang 

dengan persentase 19,05%. 

Responden berdasarkan usia, 

didominasi oleh responden dengan 

lama bekerja 1 - 3 tahun sebanyak 20 

orang atau 47,62% dan paling sedikit 

pada responden dengan lama 

bekerja diatas 6 tahun sebanyak 2 

orang atau 4,76%. 

2. Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Variabel instrumen ini diuji pada 

jumlah sampel sebanyak 42 orang 

pada karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa 

responden lebih banyak laki - laki, 

dimana laki - laki yaitu sebanyak 

25 orang atau 59,52% jika 

dibandingkan   dengan   responden 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas 



Jurnal EMAS                                                                               E-ISSN : 2774-3020 

Vol 5 Nomor 11 November 2024 

70 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

seluruh item pernyataan dari variabel 

komunikasi organisasi, lingkungan 

kerja fisik, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. Hal 

tersebut dapat dilihat dari masin-

masing item pernyataan memiliki 

nilai Cronbach item-total 

correlation yang lebih besar dari 

0,30. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengevaluasi keakuratan 

kemampuan kuesioner untuk 

berfungsi sebagai proksi dari 

variabel atau konstruk independen. 

Jika Cronbach alpha lebih dari 0,6, 

konstruk variabel dianggap baik, 

yang menunjukkan sejauh mana 

seseorang dapat mempercayai alat 

ukur. 

Tabel 4 

Uji Reliabilitas 
 

 

 

Uji reliabilitas Tabel 4 memberikan 

hasil semua variabel memiliki nilai 

koefisien Cronbach Alpha berada 

diatas 0,60 dengan demikian semua 

instrument tersebut adalah reliabel, 

sehingga layak dijadikan 

instrument penelitian. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah sebuah model 

regresi variabel terikat dengan 

variabel bebas mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

Tabel 5 

Uji Normalitas 
 

 

Berdasarkan uji normalitas pada 

Tabel 5 tersebut menunjukkan 

bahwa besarnya nilai Kolmogorov- 

Smirnov adalah sebesar 0,159 lebih 

besar dari 0,05 maka 

mengindikasikan bahwa data yang 

digunakan pada penelitian ini 

terdistribusi normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi 

antar variabel bebas (independen). 

Apabila VIF < 10 dan tolerance 

value > 0,10 maka disimpulkan 

tidak terjadi multikolenearitas. 

Hasil uji multikolinearitas. 

Tabel 6 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan Tabel 6 tersebut 

ditunjukkan bahwa variabel bebas 

yang memiliki nilai tolerance 

lebih dari 0,10 dan juga variabel 

bebas yang memiliki nilai VIF 

kurang dari 10. Maka dari pada itu 

model regresi bebas dari gejala 

multikoleniaritas. 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain. (Ghozali, 2016:134). Model 

regresi dikatakan  tidak 

mengandung  gejala 

heteroskedatisitas apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. 

Tabel 7 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 tersebut, 

ditunjukkan bahwa masing- 

masing model memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 . 

Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel bebas yang digunakan 

pada penelitian ini tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikatnya yaitu 

absolute error, maka dari itu, 

penelitian ini bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis  regresi  linier 

berganda  untuk  mengetahui 

pengaruh  antara  komunikasi 

organisasi, lingkungan kerja fisik, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. 

Tabel 8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas maka 

dapat dibuat persamaan regresi penelitian 

ini adalah: Y = 2,392 + 0,232 X1 + 0,177 

X2 + 0,215 X3 

Interprestasi dari koefisien regresi: 

a = 2,392 yang artinya apabila 

komunikasi organisasi, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja 

tetap (konstan), maka nilai kinerja 

karyawan adalah konstan 

β1= 0,232 variabel komunikasi 

organisasi (X1) memiliki koefisien 

regresi dengan arah positif, hal ini 

berarti komunikasi organisasi (X1) 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan (Y), berarti 

apabila komunikasi organisasi 
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meningkat maka kinerja karyawan 

akan bertambah dengan asumsi 

variabel lain konstan. artinya 

setiap peningkatan komunikasi 

organisasi dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

β2= 0,177 variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) memiliki koefisien 

regresi dengan arah positif, hal ini 

berarti lingkungan kerja fisik (X2) 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan (Y), berarti 

apabila lingkungan kerja fisik 

meningkat maka kinerja karyawan 

akan bertambah dengan asumsi 

variabel lain konstan. artinya 

setiap peningkatan lingkungan 

kerja fisik dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

β3= 0,215 variabel disiplin kerja (X3) 

memiliki koefisien regresi dengan 

arah positif, hal ini berarti disiplin 

kerja (X3) berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan (Y), 

berarti apabila disiplin kerja 

meningkat maka kinerja karyawan 

akan bertambah dengan asumsi 

variabel lain konstan. artinya 

setiap peningkatan disiplin kerja 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Analisis determinasi adalah suatu 

analisis untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh komunikasi 

organisasi, lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Berdasarkan Tabel 7 

diatas, diperoleh nilai adjusted R2 

sebesar 0,726 atau sebesar 72,6%. 

Dengan demikian besarnya 

pengaruh komunikasi organisasi, 

lingkungan kerja fisik dan disiplin 

kerja kinerja karyawan adalah 

sebesar 72,6% sedang sisanya 27,4% 

dipengaruhi faktor- faktor lain yang 

tidak diteliti. 

6. Uji F 

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 

menunjukan nilai uji F 37,235 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 

<0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama - sama 

komunikasi organisasi, lingkungan 

kerja fisik dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dengan demikian 

model penelitian diangap layak uji 

dan pengujian hipotesis dapat 

dilanjutkan. 

7. Uji t 

Berdasarkan pada Tabel 5.19 

diperoleh hasil uji t sebagai 

berikut: 

a) Pengaruh komunikasi 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan 

Variabel komunikasi organisasi 

memiliki nilai t hitung sebesar 

2,278 dan nilai signifikansi 

0,028 < 0,05. Hal ini berarti 

variabel komunikasi organisasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis pertama 

(H1) yang berbunyi komunikasi 

organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

diterima. 
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b) Pengaruh lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan 

Variabel lingkungan kerja fisik 

memiliki nilai t hitung sebesar 

2,136 dan nilai signifikansi 

0,039 < 0,05. Hal ini berarti 

variabel lingkungan kerja fisik 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis kedua (H2) 

yang berbunyi lingkungan kerja 

fisik berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

diterima 

c) Pengaruh     disiplin  kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Variabel    disiplin  kerja 

memiliki nilai t hitung sebesar 

2,225 dan   nilai signifikansi 

0,032 < 0,05. Hal ini berarti 

variabel   disiplin   kerja 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja  karyawan, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) 

yang berbunyi disiplin kerja 

berpengaruh     positif   dan 

signifikan  terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

 
HASIL PEMBAHASAN 

 
1. Pengaruh komunikasi organisasi 

terhadap kinerja karyawan 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb 

Berdasarkan hasil 

pengujian diperolah nilai 

koefisien regresi variabel 

komunikasi organisasi sebesar 

0,232, hasil uji t sebesar 2,278, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,028 < 

0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

komunikasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik komunikasi 

organisasi maka sangat baik 

kinerja karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Variabel ini 

merupakan variabel yang paling 

mempengaruhi kinerja dilihat dari 

nilai koefisien beta sebesar 0,232 

lebih besar dibandingkan dengan 

variabel lain. Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian 

sebelumnya oleh Islami, dkk 

(2021), Azwina dan Yusuf (2020), 

dan Riono, dkk (2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan 

bahwa komunikasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh lingkungan kerja fisik 

secara parsial terhadap kinerja 

karyawan Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb 

Berdasarkan hasil 

pengujian diperolah nilai 

koefisien regresi variabel 

lingkungan kerja fisik sebesar 

0,177, hasil uji t sebesar 2,136 dan 

nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa lingkungan

 kerja fisik 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik lingkungan kerja 

fisik maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh 

Marlius dan Sholihat (2022), 

Wangi, dkk (2020), dan Christine, 

dkk (2021), hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh disiplin kerja secara 

parsial terhadap kinerja 

karyawan Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb 

Berdasarkan  hasil 

pengujian diperolah nilai 

koefisien regresi variabel disiplin 

kerja sebesar 0,215, hasil uji t 

sebesar 2,225 dan nilai signifikansi 

0,032 < 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sehingga hipotesis 

ketiga (H3) diterima. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik disiplin kerja 

maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb. Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dewi dan Sunny (2023), 

Soejarminto dan Hidayat (2023), 

Pratiwi, dkk (2023), hasil 

penelitiannya menunjukkan 

disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 
SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Hal yang perlu ditingkatkan dari 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb 

adalah kesenangan karyawan 

dalam berkomunikasi, karena pada 

penelitian ini indikator kesenangan 

memiliki nilai terendah. Maka 

penulis menyarankan agar Kopdit 

Sumber Kasih Tangeb memberikan 

pelatihan kepada karyawan 

tentang keterampilan komunikasi 

efektif, termasuk mendengarkan 

aktif, menyampaikan informasi 

dengan jelas dan memahami 

kebutuhan komunikasi individu. 

2) Hal yang perlu ditingkatkan dari 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb 

adalah pencahayaan yang sangat 

baik dalam ruang kerja, karena 

pada penelitian ini indikator 

pencahayaan yang merata 

diseluruh ruangan memiliki nilai 

terendah. Maka penulis 

menyarankan agar Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb melakukan 

pergantian lampu yang sudah tua 

atau kurang efisien dengan lampu 

yang lebih terang, dan 

memastikan bahwa lampu 

ditempatkan dengan strategis untuk 

memberikan pencahayaan yang 

merata di seluruh ruangan. 

3) Hal yang perlu ditingkatkan dari 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb 

adalah kehadiran karyawan sesuai 

dengan hari kerja yang ditetapkan, 

karena pada penelitian ini 

indikator frekuensi kehadiran dan 

ketaatan pada standar kerja 

memiliki nilai terendah. Maka 

penulis menyarankan agar Kopdit 

Sumber Kasih Tangeb membuat 
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sistem penghargaan untuk 

karyawan yang konsisten hadir 

dan menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, serta 

mempertimbangkan sanksi yang 

sesuai untuk ketidakhadiran atau 

keterlambatan karyawan secara 

berulang. Memberikan pelatihan 

manajemen waktu kepada 

karyawan untuk membantu 

mereka mengelola waktu dengan 

lebih efisien 

 
PENUTUP 

 

Temuan berikut ini dapat dipergunakan 

berdasarkan analisis dan pembahasan 

mengenai dampak komunikasi 

organisasi, lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb. 

1) Komunikasi organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Hal ini berarti 

semakin baik komunikasi 

organisasi maka kinerja karyawan 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb akan 

meningkat. 

2) Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Kopdit Sumber 

Kasih Tangeb. Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan kerja fisik 

maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb. 

3) Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Kopdit Sumber Kasih 

Tangeb. Hal ini berarti semakin 

baik disiplin kerja maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

Kopdit Sumber Kasih Tangeb. 
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